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PANGANDARAN - Adab-Adab Puasa Dianjurkan bagi orang yang berpuasa
untuk memperhatikan beberapa adab berikut ini: a. Makan Sahur Diriwayatkan
dari Anas Radhiyallahu anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

    .

“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah.”



[1] Dan telah terhitung makan sahur walaupun hanya dengan seteguk air,
berdasarkan hadits ‘Abdullah bin ‘Amr Radhiyallahu anhuma, dia berkata,
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

   .

“Makan sahurlah kalian meski hanya dengan seteguk air.”

[2] Disunnahkan untuk mengakhirkan makan sahur, sebagaimana yang
diriwayatkan dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata,

“Kami pernah makan sahur bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
setelah itu beliau langsung berangkat shalat. Aku bertanya, ‘Berapa lama jarak
antara adzan dan sahur?’ Dia menjawab, ‘Kira-kira sama seperti bacaan 50 ayat.’”

[3] Jika adzan telah terdengar dan makanan atau minuman masih di tangannya,
maka boleh ia memakan atau meminumnya, berdasarkan hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda;

            .

“Barangsiapa di antara kalian yang mendengar adzan (Shubuh) dan bejana
(makanan) masih di tangannya, maka janganlah ia menaruhnya sebelum ia
menyelesaikan makannya.”

[4] b. Menahan diri dari pembicaraan yang tidak bermanfaat dan kata-kata kotor,
atau yang semisal dengannya dari hal-hal yang bertentangan dengan tujuan
puasa Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, bahwasanya
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

          ,        .

“Jika pada hari salah seorang diantara kalian berpuasa, maka janganlah ia
mengucapkan kata-kata kotor, membuat kegaduhan dan tidak juga melakukan
perbuatan orang-orang bodoh. Dan jika ada orang yang mencacinya atau
menyerangnya, maka hendaklah ia mengatakan, ‘Sesungguhnya aku sedang
berpuasa.’”

[5] Baca Juga  I'tikaf Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dia
berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

              .

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan mengerjakannya,
maka Allah tidak memerlukan orang itu untuk meninggalkan makanan dan
minumannya (puasanya).”

[6] c. Sifat dermawan dan memperbanyak bacaan al-Qur-an Diriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah orang yang paling pemurah dalam kebaikan dan beliau akan lebih
dermawan (dari hari-hari biasanya) pada bulan Ramadhan, ketika Jibril datang
menemuinya dan adalah Jibril selalu datang menemuinya setiap malam dari



malam-malam bulan Ramadhan, hingga Ramadhan selesai, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam membacakan al-Qur-an kepada Jibril. Dan di saat ia
bertemu Jibril beliau lebih pemurah (lembut) dari angin yang berhembus dengan
lembut.”

[7] d. Menyegerakan berbuka (ta’-jil) Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad
Radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:       .

“Umat manusia akan tetap baik selama mereka menyegerakan berbuka puasa.”

[8] e. Berbuka puasa dengan apa yang mudah didapatkan baginya dari hal-hal
tersebut dalam hadits berikut Diriwayatkan dari Anas, dia berkata, “Nabi biasa
berbuka dengan ruthab (kurma segar) sebelum mengerjakan shalat. Jika beliau
tidak mendapatkan ruthab, maka beliau berbuka dengan beberapa buah tamr
(kurma masak yang sudah lama dipetik) dan jika tidak mendapatkan tamr, maka
beliau meminum air.”

[9] f. Berdo’a ketika berbuka puasa dengan do’a yang terdapat dalam hadits
berikut ini Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu anhuma, dia berkata,
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam jika berbuka puasa selalu
membaca: Baca Juga  Puasa Sunnah

        .

“Telah hilang rasa haus dan telah basah urat-urat, serta telah ditetapkan pahala,
insya Allah.”

[10] [Disalin dari kitab Al-Wajiiz fii Fiqhis Sunnah wal Kitaabil Aziiz, Penulis
Syaikh Abdul Azhim bin Badawai al-Khalafi, Edisi Indonesia Panduan Fiqih
Lengkap, Penerjemah Team Tashfiyah LIPIA – Jakarta, Penerbit Pustaka Ibnu
Katsir, Cetakan Pertama Ramadhan 1428 – September 2007M
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